BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari 30 sampel feces yang diperiksa secara langsung dengan
menggunakan eosin 2% didapatkan hasil bahwa pemulung di daerah putri
cempo tidak ada yang teinfeksi Trichuris triciura dan cacing tambang. Namun
ditemukan 1 sampel yang terinfeksi Ascaris lumbricoides. Dengan demikian
prosentase untuk sampel yang terinfeksi Cacing Trichuris triciura sebesar 0%

dan sampel yang terinfeksi Cacing Tambang sebesar 0%.

5.2 Saran
1. Bagi masyarakat :
a. Meminum obat cacing untuk pengobatan maupun untuk pencegahan
supaya bebas dari penyakit kecacingan.
2. Bagi akademik :
a. Memberikan penyuluhan tentang pentingnya pemberantasan dan
pengobatan penyakit kecacingan.
b. Mengadakan pemeriksaan kecacingan.
3. Bagi peneliti selanjutnya :
Agar melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam dengan
melanjutkan pemeriksaan feces pada pemulung secara tidak langsung

pada infeksi Trichuris trichiura dan Hookworm.
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Lampiran 1. Surat izin permintaan sampel
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Hal : Permohonan sampel
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Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penulisan Karya Tulis IImiah (KTI) mahasiswa semester akhir
Program Studi D-III Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia
Budi, maka dengan ini kami mohon ijin untuk dapat memperoleh sampel Feces di

pemukiman pemulung bagi mahasiswa sebagai berikut :

1. Popy Muthia Kanza NIM. 30122598 J

Mengenai prosedur dan biaya administrasinya  kami serahkan kepada
kebijaksanaan Bapak/Ibu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

" Surakarta, 30 Desember 2014

umaharto, S.Si., M.Sc.

NIS. 01. 04. 07%

Tenbusan :
1. Yth Ketua Rt 04 Mojosongo
2. Yth Ketua Rt 06 Mojosongo
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Lampiran 2. Surat izin permintaan sampel
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Lampiran 3 : Hasil pemeriksaan pada feces pemulung

NO Sampel Hasil pemeriksaan Keterangan
1 Sampel no 1 - Tidak ditemukan telur cacing
2 Sampel no 2 - Tidak ditemukan telur cacing
3 Sampel no 3 - Tidak ditemukan telur cacing
4 Sampel no 4 - Tidak ditemukan telur cacing
5 Sampel no 5 - Tidak ditemukan telur cacing
6 Sampel no 6 - Tidak ditemukan telur cacing
7 Sampel no 7 - Tidak ditemukan telur cacing
8 Sampel no 8 - Tidak ditemukan telur cacing
9 Sampel no 9 - Tidak ditemukan telur cacing
10 Sampel no 10 - Tidak ditemukan telur cacing
11 Sampel no 11 - Tidak ditemukan telur cacing
12 Sampel no 12 - Tidak ditemukan telur cacing
13 Sampel no 13 - Tidak ditemukan telur cacing
14 Sampel no 14 - Tidak ditemukan telur cacing
15 Sampel no 15 - Tidak ditemukan telur cacing
16 Sampel no 16 - Tidak ditemukan telur cacing
17 Sampel no 17 - Tidak ditemukan telur cacing
18 Sampel no 18 + Ditemukan telur cacing
Ascaris lumbricoides
19 Sampel no 19 - Tidak ditemukan telur cacing
20 Sampel no 20 - Tidak ditemukan telur cacing
21 Sampel no 21 - Tidak ditemukan telur cacing
22 Sampel no 22 - Tidak ditemukan telur cacing
23 Sampel no 23 - Tidak ditemukan telur cacing
24 Sampel no 24 - Tidak ditemukan telur cacing
25 Sampel no 25 - Tidak ditemukan telur cacing
26 Sampel no 26 - Tidak ditemukan telur cacing
27 Sampel no 27 - Tidak ditemukan telur cacing
28 Sampel no 28 - Tidak ditemukan telur cacing
29 Sampel no 29 - Tidak ditemukan telur cacing
30 Sampel no 30 - Tidak ditemukan telur cacing
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Lampiran 4 : foto sampel feces sebelum diperiksa
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Lampiran 5 : foto telur cacing Ascaris lumbricoides




Lampiran 6 : Komposisi bahan
Komposisi Bahan

A. Larutan Eosin 2%
1. Timbang 2 gram Kristal Eosin kemudian masukkan ke dalam beaker

glass
2. Add kan dengan Aquadest 100 ml lalu homogenkan

B. Formalin 10%
1. Timbang 10 gram Formalin kemudian masukkan ke dalam beaker
glass
2. Add kan dengan Aguadest 100 ml lalu homogenkan

L-6






